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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi telah mengantarkan ummat manusia ke dalam era teknologi. Salah satu dampaknya adalah terjadinya persaingan global dalam berbagai bidang kehidupan. Situasi demikian kita harus mempersiapkan sumber daya manusia yang cerdas dan produktif yang memiliki daya saing yang tinggi. Sarana yang paling tepat untuk mengantisipasi keadaan tersebut adalah dengan melalui pendidikan.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi jugs diikuti oleh perkembangan ilmu pendidikan yang terus melakukan penyesuaian sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang . Salah satu upaya yang dilakukan adalah melakukan perubahan Kurikulum Berbasis Kompetensi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).Kurikulum ini menuntut adanya dominasi siswa dalam mencapai prestasi belajarnya dengan menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran serta memposisikan guru sebagai facilitator dan motivator dalam pengajaran dan perkembangan pendidikan.
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah diharapkan mampu menggeser paradigma pendidikan dari mengajar ke belajar sehingga dalam proses pembelajarannya lebih ditekankan pada keaktifan siswa dengan rambu- rambu yang harus dipertimbangkan dalam proses belajarnya. Dengan melalui pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapkan proses pembelajaran akan lebih kontekstual sesuai dengan kondisi lingkungan yang dialami oleh siswa.
Namun demikian pembelajaran kontekstual khususnya pada Mata pelajaran Matematika di sekolah dasar umumnya SD Inpres Tamalanrea V khususnya kelas V di SD tersebut saat ini belum dapat dilaksanakan dengan baik Salah satu dampaknya adalah rendahnya perolehan nilai ulangan semester tahun 2008/2009 dalam mata pelajaran matematika.
Informasi yang diperoleh dari guru kelas V bahwa dari siswa yang menyelesaikan soal matematika yang berhasil mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hanya 40% sedangkan sisanya 60% mendapat nilai kurang dari KKM. Dari hasil analisis soal diketahui bahwa kesalahan siswa pada umumnya terdapat pada soal bangun datar.
Oleh karena itu penulis selaku guru merasa prihatin melihat kondisi yang dialami siswa saat in?, akan berupaya memperbaikinya dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual yang belum  pernah   dilakukan   oleh   guru-guru   di   SD   Inpres   Tamalanrea   V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
Dengan pelaksanaan pembelajaran kontekstual diharapkan akan memicu nilai hasil belajar Mata pelajaran matematika siswa di SD Inpres Tamalanrea V karena pembelajaran kontekstual adalah suatu pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata anak sehingga proses belajar akan lebih bermakna.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis berpendapat bahwa permasalahan ini perlu diteliti dengan baik karena berkaitan langsung dengan penerapan pembelajaran kontekstual Mata pelajaran Matematika materi bangun datar dan hubungannya dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas V di SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah

"Apakah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran Matematika pada materi bangun datar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Inpres Tamalanrea 5 Kecamatan Tarnalanrea Kota Makassar"

C. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang akan dilakukan adalah jika menerapkan pembelajaran matematika materi bangun datar melalui pendekatan kontekstual, maka hasil belajar matematika akan meningkat pada siswa kelas V SD Inpres Tamalantrea V Kecamatan Tamalanrea.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah terebut di atas, maka dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut

1. Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan nilai hasil belajar Matematika materi bangun datar dengan melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas V di SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.

2. Memberikan masukan kepada guru untuk menggunakan pendekatan kontekstual dalam proses belajar mengajar.
E. Manfaat Hasil Penelitian

Setelah penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai referensi untuk perbandingan hasil penelitian selanjutnya, yang akan mengkaji materi yang berhubungan dengan penelitian.

2. Manfaat Praktis
a. Siswa terampil dan percaya diri dalam menyelesaikan soal dan lebih memahami serta mendalami pelajaran yang diberikan di sekolah.

b. Memupuk kemampuan dan keberanian siswa untuk menyelesaikan soal-soal matematika yang sifatnya lebih menantang .

c. Dapat menimbulkan minat belajar Matematika, karena siswa mampu menyelesaikan soal dengan benar, akan menimbulkan pula kepuasan tersendiri bagi siswa.

3. Bagi Sekolah

a. Melalui penelitian tindakan ini, diharapkan dapat membeikan sumbangan yang berharga dalam rangka perbaikan metode dan strategi pengajaran Matematika di SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.

b. Melalui penelitian ini , diharapkan akan menjadi masukan bagi penentu kebijakan dalam rangka penyempurnaan dan peningkatan mute pembelajaran melalui strategi dan metode yang cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika.

c. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kulitas sekolah .

d. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan menambah hasil penelitian srta merupakan bahan masukan dan pembanding untuk penelitian berikutnya

BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR, DAN

HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil 
Kata hasil dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan sebelumnya. Selain itu, hasil dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang telah diperoleh dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, baik secara individu maupun kelompok. Jadi, hasil merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu usaha.

b. Pengertian Belajar

Pengertian belajar menurut Salmeto (Haling, 2004 :2) Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.


Menurut Sahabuddin Haling, 2004:2) belajar dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan yang menimhulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.

Winkel (Haling, 2004 : 2) bependapat bahwa Belajar pada manusia merupakan suatu proses psikologis yang berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan atau menetap. Perubahan -perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku nyata.

Menurut Hamalik (Haling, 2004 : 2) Belajar adalah suatu perkembangan dari seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang barn berkat pengalaman dan latihan. Belajar itu perubahan-perubahan bersifat psikis.

Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa besar tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam suatu-rentang waktu tertentu melalui pemberian tes sebagai evaluasi, baik secara lisan maupun tulisan. Bila dikaitkan dengan matematika maka hasil belajar matematika merupakan informasi kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana tingkat kemampuan menguasai materi yang diajarkan guru kepada siswa setelah megikuti proses belajar mengajar yang dapat diperoleh melalui tes hasil belajar. Oleh karena itu untuk mengukur hasil belajar siswa hendaknya dilakukan dengan tes, baik tertulis maupun dengan tes lisan .

Hal tersebut di atas, sesuai dengan pendapat R.S. Wood Wort dan D.G Migus (Syafaruddin, 2004 : 9) mengemukakan, bahwa hasil belajar adalah kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan alat yang dalam hal ini adalah tes formatif

Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti proses pembelajaran matematika dalam kurun waktu tertentu yang diperoleh dari hasil pengukuran lewat alat ukur berupa tes hasil belajar.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faturrohman (2007:19) mengemukakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu :
a. Faktor intrinsik
Yang dimaksud dengan faktor intrinsik adalah suatu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa karena adanya minat atau motivasi belajar yang timbul dari dalam diri siswa sendiri tanpa adanya faksaan atau dorongan orang lain tetapi atas dasar kemauan sendiri.
b. Faktor ekstrinssik

Yang dimaksud dengan faktor ekstrinsik adalah suatu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa karena minat atau motivasi timbul sebagai akibat pengaruh dari luar diri siswa, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain, sehingga dengan keadaan demikian siswa mau Belajar.

3. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa akan tetapi hares ditopang oleh kegiatan dan upaya yang maksimal terutama apabila diinginkan hasil Belajar yang baik kepada siswa .

Bohar Suharto (Paturrohman, 1977;7) mendefinisikan, mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur (mengelolah) lingkungan sehingga tercipta suasana yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik, sehingga terjadi proses belajar yang menyenangkan.

Menurut Davies (Paturrohman, 1971;7) mengajar sebagai proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan kepada siswa. Mengajar juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas profesional yang memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan menyangkut pengambilan keputusan .

Hasibuan (Paturrohman, 2000:7) menyebutkan bahwa konsep mengajar dalam proses perkembangannya masih dianggap sebagai suatu kegiatan penyampaian atau penyerahan pengetahuan. Pandangan semacam ini masih umum digunakan di kalangan pengajar. Hasil penelitian dari para ahli sekarang ini lebih menyempurnakan konsep tradisional di atas.

Pengertian mengajar yang sesungguhnya adalah merupakan suatu perbuatan yang kompleks. Makna kompleks dapat diterjemahkan sebagai penggunaan secara integratif dari sejumlah komponen yang terkandung dalam perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan pengajaran.

Dalam pengertian lain mengajar memiliki makna sebagai penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadianya proses belajar. Sistem lingkungan yang dimaksudkan adalah komponen-komponen yang saling berpengaruh dalam mengajar , yakni tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan tatanan hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana. belajar mengajar yang tersedia.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa mengajar pada hakekatnya adalah proses dalam mengoptimalisasi kegiatan siswa tidak hanya semata-mata berorientasi pada hasil tetapi juga memperhatikan proses untuk memperoleh hasil yang maksimal.

4. Matematika Sekolah

a. Pengertian Matematika Sekolah

Matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang menghasilkan bahasan yang efesien. Djaali (1991;59) mengemukakan pengertian matematika, sebagai berikut:

Matematika sebagai ilmu pengetahuan abstrak tentang ruang dan bilangan, is sering dilukiskan sebagai kumpulan sistem matematikayang mempunyai struktur sendiri dan sifat deduktif. Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur dan hubungan-hubungan yang teratur Menurut aturan yang logis.

Untuk pengertian matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Umum (kejuruan). Ini memuat unsur-unsur atau bagian-bagian matematika yang dipilih berdasarkan atau berorientasi pada kepentingan kependidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika sekolah tiidaklah sepenuhnya sama dengan matematika sebagai ilmu dengan perbedaan yang terkait dengan cara penyajiannya, pola pikirnya, keterbatasan semestanya, dan tingkat keabstrakkannya.

Penyajian matematika sekolah disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa dan diupayakan terkait dengan realitas di sekitar siswa atau pemakaiannya. Penyajian matematika sekolah seringkali tidak langsung berupa butir-butir matematika, tetapi mungkin saja dalam bentuk permainan atau nyanyian, khususnya yang terjadi pada kelas-kelas awal atau rendah di sekolah dasar.

Meskipun matematika berlandaskan pada pola pikir deduktif, pola pikir matematika sekolah diupayakan bersifat induktif dalam pembelajarannya. Ini dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan tingkat intelektual siswa. Meskipun langkah-langkah pembelajaran dilakukan dengan pendekatan induktif, namun siswa pada akhirnya diarahkan untuk berpikir deduktif. Demikian juga halnya dengan semesta pembicaraan, penyesuaian dengan kondisi siswa yang menuntut matematika sekolah disajikan secara lebih sederhana. Semesta pembicaraan tetap dikemukakan tetapi dengan cakupan yang lebih sempit.

Objek matematika yang abstrak menjadikan matematika sulit diajarkan oleh guru. Bagi guru adalah suatu tuntutan untuk mengurangi tingkat keabstrakan matematika sedemikian, sehingga siswa akan mampu memahami konsep atau objek matematika tersebut, mungkin salah satunya, dengan menggunakan alat peraga yang menjadi model bagi siswa guna menjebatani pemikiran mereka dan yang "konkret" ke yang "abstrak".

b. Tujuan Matematika Sekolah

Menurut (Suherman, 2003) Matematika yang diajarkan di sekolah secara umum bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dalam kehidupan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan dan tindakan atas pemikiran logis, rasional, kritis, dan cermat.

Sejalan dengan itu, dalam kurikulum matematika 2004, disebutkankan bahwa:

Sadariah (2006;7) mengatakan bahwa tujuan pendidikan matematika adalah: (1) melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpula, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten, dan inkonsisten; (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat dan dugaan, serta mencoba-coba; (3) mengembangkan kemampuan pemecahan masalah; dan (4) mengembangkan kemarnpuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan kemampuan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, pets, dan diagram dalam menjelaskan gagasan.

Untuk mencapai tujuan di atas, guru dalam hal ini sebagai pengajar berperan penting dalam proses belajar-mengajar terutama dalam pembelajaran yang mengarahkan pada aktivitas keseharian siswa atau dunia nyata siswa.

Tujuan umum pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah pada penataan nalar dan pembentukkan sikap siswa. Penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya.

5. Pengertian Bangun Datar

Menurut Joko Untoro (2007 ; 151) Bangun datar adalah suatu bangun geometri yang berbentuk datar (rata). Bangun datar terdiri dari 2 yaitu :
a. Bangun datar bersisi lengkung misalnya :

1. Lingkaran

2. Elips

3. Busur setengah lingkaran

b. Bangun datar bersisi lurus misalnya :

1. Persegi panjang

2. Persegi

3. Segitiga

4. Belah ketupat

5. Layang - layang

6. Jajaran Genjang

7. Lingkaran

8. Trapesium

6. Hakekat Pembelajaran Kontekstual

a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Blanchard (Trianto, 2008;10) berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.

University of Washington (Trianto, 2008;18) mengatakan bahwa pengajaran kontekstual memungkinkan siswa-siswa untuk menguatkan, memperluas, dan menetapkan pengetahuan dan keterampilan akademik mereka dalam berbagai macam tatanan dalam sekolah dan luar sekolah agar dapat memecahkan masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalah yang disimulasikan.

University of Washington (Trianto, 2008; 19) berpendapat bahwa pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa menerapkan dan mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, siswa, dan tenaga kerja.

Blanchard (Trianto, 2008; 19) berpendapat pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalaman sesungguhnya.

Pembelajaran kontekstual menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggi, transfer pengetahuan lintas disiplin, serta pengumpulan, penganalisaan dan pensintesisan informasi dan data dari berbagai sumber dan pandangan. Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, dan penilaian autentik.

Pendekatan ini mengasumsikan bahwa secara natural pikiran mencari makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi melalui pencarian hubungan yang masuk akal dan bermanfaat. Pemaduan materi pelajaran dengan konteks keseharian siswa di dalam pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam di mana siswa kaya akan pemahaman masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Siswa mampu secara independen menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah baru dan belum pernah dihadapi, serta memilki tanggung jawab yang lebih terhadap belajarnya seiring dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuan mereka.

Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan. Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks di mana materi tersebut digunakan, serta berhubungan dengan bagaimana seseorang belajar atau gaya siswa belajar. Konteks memberikan arti, relevansi dan manfaat penuh terhadap belajar.

b. Manfaat Pembelajaran Kontekstual

Pada saat materi pelajaran bertambah berarti siswa perlu mempelajari materi pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, dan menemukan arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan menyenangkan. Siswa akan bekerja keras untuk mencapai tujuan pembelajaran, mereka menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan barn. Selanjutnya, siswa memanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan dan kemampuannya itu dalam berbagai konteks di luar sekolah untuk menyelesaikan masalah dunia nyata yang kompleks, baik secara mandiri maupun dengan berbagai kombinasi dan struktur kelompoknya.

Jadi, jelas manfaat dari pembelajaran kontekstual akan menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif bukan hanya pengamat yang pasif, dan bertanggung jawab terhadap belajarnya. Penerapan pembelajaran kontekstual akan sangat membantu guru untuk menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membentuk hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dengan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.

c. Penerapan Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual memiliki karakteristik yang terdiri dari 7 komponen dimana hal tersebut dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang apa saja, dan kelas apa saja, dan kelas bagaimanapun keadaannya. (Trianto, 2008 ; 25)
Ke tujuh  karakteristikpembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut:

1. Konstruktivisme (Constructivisme)

Pendekatan ini pads dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebih diwarnai student centered daripada teacher entered. Sebagaian besar waktu proses belajar-mengajar berlangsung dengan berbasis pada aktivitas siswa. Ide-ide konstruktivis modern banyak berlandaskan pada teori Vygotsky yang telah digunakan untuk menunjang metode pengajaran yang menekankan pada pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis kegiatan, dan penemuan.

2. Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya.
Siklus
inkuiri
terdiri
 dari: observasi, bertanya, mengajukan dugaan, pengumpulan data, dan penyimpulan. 
3. Bertanya (Questioning)
Questioning (bertanya) merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. Bertanya --dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui, serta mengarahkan pada aspek yang belum diketahuinya.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar yang d iperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, dan antara yang tahu ke yang belum tahu. Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seorang guru yang mengajari siswanya bukan contoh masyarakat belajar, karena komunikasi terjadi hanya satu arah, yaitu informasi hanya datang dari guru ke arah siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajari guru yang datang dari arah siswa. Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat dalam komunikasi pembelajaran Baling belajar satu sama lain.

Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya.

5. Pemodelan (Modeling)

Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang dapat ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.

6. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Siswa mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang bare diterima. Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses. Pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit demi sedikit. Guru membantu siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan-pengetahuan bare. Dengan begitu, siswa merasa memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tentang apa yang baru dipelajarinya.

7. Penilaian Autentik

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan benar. Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian bukanlah untuk mencari informasi tentang belajar siswa. Penilaian autentik menilai pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa. Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman lain atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik, antaralain: dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif; yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta; berkesinambungan; terintegrasi; dan dapat digunakan sebagai feed back.

B. Kerangka Pikir
Dalam suatu perencanaan pasti ada rancangan yang di mana sebelum melakukan sesuatu kita harus merencanakan apa yang akan kita perbuat. Begitupun dalam penelitian ini dibuat kerangka pikir sebagai langkah-langkah yang akan menuntun pemikiran penulis dalam penelitian. Adapun kerangka penelitian ini adalah:
Bagan 2.1. Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis tindakan penelitian sebagai jawaban dari permasalahan yang diajukan adalah sebagai berikut:

Jika menerapkan pembelajaran kontekstual dalam mata pelajaran matematika pada materi bangun datar maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Kota Makassar.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tahapan-tahapan pelaksanaan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, tindakan,refleksi dan evaluasi secara berulang. Adapun pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan kontekstual .

B. Desain Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa model penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahapan yaitu "(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan (observasi) (4) refleksi". Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dalam penelitian ini dilakukan melalui 4 tahapan pula dengan kegiatan sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini.
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Bagan 3.1.
Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas Dalam Suharsimi Arikunto (2006 : 16)

Prosedur tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai. Siklus I direncanakan 2 kali pertemuan dan siklus II direncanakan 2 kali pertemuan.

Adapun penelitian tindakan kelas ini terdiri dari : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan evaluasi,(4) refleksi.

Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut

Siklus I

Siklus ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan membahas materi sebagai berikut

a. Sifat - sifat bangun datar persegi dan persegi panjang 

b. Sifat - sifat bangun datar segitiga

Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut

1. Tahap Perencanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut

a. Menelaah kurikulum SD kelas V Semester I mata pelajaran Matematika yang berkaitan dengan materi.

b. Membuat rencana pembelajaran.

c. Membuat lembar observasi untuk melihat kondisi belajar mengajar di kelas.
d. Membuat angket untuk mengetahui tanggapan murid tentang pembelajaran dengan pendekatan kontekstual.
e. Menyiapkan alat peraga yang akan digunakan dalam pelajaran model-model bangun datar dan benda sebenarnya.

f. Membuat alat evaluasi berupa soal-soal yang disusun berdasarkan materi yang telah diajarkan 

g. Mendesain alat evaluasi untuk melihat kemampuan murid dalam menyelesaikan soal - soal.

2. Tahap Tindakan

Langkah - langkah yang diperlukan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai berikut

a. Menyampaikan topik yang akan dipelajari dan memberikan motivasi kepada siswa

b. Siswa di bagi dalam 6 kelompok yang beranggotan 5 – 6 orang. Tiap kelompok diberikan berbagai bangun datar, selanjutnya setiap kelompok menyelesaikan LKS dengan cara berdiskusi
c. Tiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknyam kelompok yang tidak tampil menjadi penaggap dan guru sebagai fasilitator

d. Diakhir pertemuan guru menyelesaikan hal-hal penting yang berhubungan dengan materi pelajaran, setelah itu memberikan penugasan dalam bentuk pekerjaan rumah (PR) yang dikerjakan setiap siswa secara individu dan menginformasikan tentang sub materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
3. Tahap Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap tindakan dengan menggunakan lembar orbservasi yang telah dibuat serta melaksanakan evaluasi. Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data hasil observasi dicatat dalam lembar observasi yang meliputi kehadiran siswa, siswa yang meminta bimbingan guru, keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan, siswa yang tidak melakukan kegiatan lain (berbicara, mengganggu temannya) dalam proses belajar mengajar, siswa yang aktif melakukan pengukuran pada alat peraga yang disiapkan dan siswa yang aktif bekerjasama dalam kelompok. 
4. Tahap Refleksi

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan kemudian dianalisa, begitu pula evaluasinya. Hal - hal yang kurang, masih perlu diperbaiki dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan hasil yang diperoleh pada setiap pertemuan siklus I.

Hasil analisa siklus 1 inilah yang menjadi acuan penulis untuk merencanakan siklus 2, sehingga hasil yang dicapai pada siklus berikutnya sesuai dengan yang diharapkan dan hendaknya bisa lebih baik dari siklus sebelumnya.

Siklus II

Siklus ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan membahas materi sebagai berikut

a. Sifat-sifat trapesium
b. Sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang
Sesuai dengan hakekat penelitian tindakan bahwa pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari pelaksanaan tindakan siklus I. Dengan demikian pelaksanaan kegiatan siklus II adalah mengulang kegiatan - kegiatan yang pernah dilakukan pada siklus 1, kecuali jika dari hasil tindakan pada siklus 1 ternyata ditemukan permasalahan yang memungkinkan tindakan dan akan diambil pada siklus II.

Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini langkah - langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Menganalisis hasil refleksi pada siklus 1.
b. Mengidentifikasi kesulitan belajar matematika yang dialami murid
c. Merancang tindakan berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan pada siklus 1 

d. Membuat rencana pembelajaran dan alat evaluasi 

e. Membuat lembar observasi

f. Menyiapkan alat peraga
2. Tahap Tindakan

Pada tahapan ini, tindakan yang dilakukan sesuai dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus 1. Langkah - langkah yang dilakukan relatif sama dengan pelaksanaan pada siklus 1 dengan mengadakan perbaikan pada metode mengajar yang diterapkan.
Gambaran umum kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut:

a. Melakukan test penematan dengan memberikan pra-test pada murid
b. Mengajarkan materi sesuai dengan scenario pembelajaran yang telah dibuat

c. Memberikan soal-soal latihan kepada murid
3. Tahap Observasi 
Pada prinsipnya observasi yang dilaksanakan pada siklus II hampir sama dengan observasi yang dilakukan sebelumnya. Perbedaannya yaitu untuk lebih menekankan siswa agar lebih mandiri dalam menyelesaikan ​permasalahan yang diberikan, sehingga dapat menemukan pemecahannya.

4. Tahap Refleksi

Refleksi yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Demikian pula hasilnya. Dari hasil yang didapatkan penulis dapat membuat kesimpulan atas strategi pengajaran melalui pendekatan kontekstual yang dilakukan selama dua siklus.
C. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea di Kelas V dengan jumlah siswa 35 orang. Laki - laki sebanyak 14 orang dan perempuan sebanyak 21 orang, serta diajar langsung oleh penulis. Penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester I Tahun Ajaran 2009/2010.

D. Faktor yang diselidiki
Pada penelitian ini faktor yang menjadi perhatian untuk diselidiki adalah

1. Faktor murid, dengan menyelidiki apakah terjadi peningkatan daya serap bahan ajar, baik individu maupun secara kelompok serta perubahan dan kemampuan menyelesaikan soal matematika.
2. Faktor guru, dengan melihat cara mengajar dan bagaimana menyajikan materi.
3. Faktor proses pembelajaran, dengan meyelidiki apakah terjadi atau ada interaksi antara guru dan murid serta antara murid dengan murid agar kegiatan pembelajaran berlangsung efektif dan efisien.
4. Faktor sumber belajar, dengan melihat apakah sumber atau bahan pelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, demikan pula latihan-latihan yang diberikan apakah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai .

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel adalah terjadinya peningkatan nilai hasil pelajar siswa dalam mata pelajaran matematika materi bangun datar dengan membandingkan skor nilai sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan konstekstual.
F. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber data

Sumber data penelitian adalah personal penelitian yang terdiri dari murid dan guru.

2. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan ada dua, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif yang diperoleh dari

a. Tes hasil belajar

b. Format observasi

c. Tanggapan siswa
3. Cara pengambilan data

a. Data hasil belajar diambil melalui pemberian tes kepada murid. 
b. Data tentang situasi belajar pada saat dilaksanakan tindakan  diambil dengan menggunakan lembar observasi.
c. Data tentang   refleksi  murid  diambil  dari tanggapan atau komentar murid secara tertulis.
G. Tekhnik Analisis Data

Pengelolaan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis secara kuantitatif digunakan analisis deskriptif yaitu skor rata - rata dan persentase. Selain itu akan ditentukan pula tabel frekuensi, nilai minimum dan maksimum yang murid peroleh pada setiap pokok bahasan.

Kemudian nilai tersebut dikategorisasikan dengan menggunakan lima kategori berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan Kebudayaan, yang dinyatakan sebagai berikut

Tabel 3.1. Kategori skala lima berdasarkan teknik kategorisasi standar

	NO
	NILAI
	KATEGORI

	1.
	0-34
	Sangat rendah

	2.
	35 - 54
	Rendah

	3.
	55 - 64
	Sedang

	4.
	65 - 84
	Tinggi

	5.
	85 - 100
	Sangat Tinggi


Sumber : Agustini, 2008 : 24

Sedangkan analisis kualitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang terjadi pada setiap siklus dengan rnelakukan penilaian secara verbal (aktivitas yang teramati)

H. Kriteria Pencapaian Tujuan

Keseluruhan data yang terkumpul selanjutnya dipergunakan untuk menilai keberhasilan tindakan yang diberikan dengan indikator keberhasilan adalah

1. Terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal- soal bangun datar dan sifat - sifatnya.
2. Terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Indikator tersebut di atas merupakan indikator keberhasilan tindakan yang dilakukan. Namun demikian, indikator-indikator lain yang tidak disebutkan di atas, tetap menjadi pertimbangan peneliti dalam mengevaluasi dan membuat refleksi.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini data yang diperoleh dari setiap siklus dianalisis dan dibahas, di mana data tentang hasil tes dianalisis secara kuantitatif dan data hasil observasi dianalisis secara kualitatif.

Adapun yang dianalisis secara deskriptif adalah mengenai perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual pada silklus I dan siklus II yang berdasarkan pada hasil tes tiap akhir siklus. Di samping itu akan dianalisis pula mengenai refleksi terhadap pelaksanaan tindakan dalam proses belajar mengajar matematika dengan menggunakn pendekatan kontekstual serta perubahan sikap siswa berdasarkan hasil pengamatan dan observasi maupun refleksi terhadap tanggapan siswa berdasarkan angket tanggapn siswa. 

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif Hasil Tes Awal

Pada awal siklus I diadakan tes awal yang berupa tes tertulis untuk sate pokok bahasan yang telah diajarkan. Tes awal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkannya pembelajaran dengan mnggunakan pendektan kontekstual. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap nilai yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut:

Tabel 4.1. Statistik Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal

	Statistik
	Nilai Statistik

	Subjek
	35,00

	Nilai ideal
	100,00

	Nilai tertinggi
	77,00

_

	Nilai terendah

Nilai terendah
	25,00

	Rentang nilai
	52,00

	Nilai rata-rata
	49,71


Dari tabel dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual adalah 49,71 dari nilai ideal 100,00 yang mungkin dicapai. Sedangkan secara individu, nilai yang dicapai responden tersebar dari nilai terendah 25,00 dengan nilai terendah 0,00 yang mungkin dicapai sampai dengan nilai tertinggi 77,00 dari nilai tertinggi 100,00 yang mungkin dicapai dengan rentang nilai 52,00. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual cukup bervariasi dari hasil belajar matematika yang rendah sampai dengan hasil belajar matematika yang tinggi.

Dari data tersebut di atas, yaitu nilai hasil belajar matematika jika dikelompokkan menjadi 5 (lima) kategori berdasarkan pengkategorian yang dikemukakan di depan maka diperoleh distribusi frekuensi nilai yang dapat disajikan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel. 4.2. Distribusi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa pada Tes Awal

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0,00 – 34,00
	Sangat rendah
	2
	5,71

	35,00 – 54,00
	Rendah
	18
	51,49

	55,00 – 64,00
	Sedang
	11
	31,40

	65,00 – 84,00
	Tinggi
	4
	11,040

	85,00 – 100,00
	Sangat tinggi
	0
	0,00

	Jumlah
	35
	100,00


Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa bervariasi, yaitu 2 orang (5,71 persen) berada pada kategori yang sangat rendah, 18 orang (51,49 persen) berada pada kategori yang rendah, 11 orang (31,40 persen) berada pada kategori sedang, dan 4 orang (11,40 persen) berada dalam kategori tinggi sedangkan untuk kategori sangat tinggi tidak ada.

Berdasarkan tabel 4.1 dan Tabel. 4.2 dapat dikemukakan bahwa hasil belajar matematika dari siswa yang dijadikan subjek penelitian sebelum dilaksanakan pembelajaran kontekstual berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 41,71.

2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Tes Siklus I

Adapun hasil analisis deskriptif terhadap nilai yang diperoleh siswa pada tes Siklus I dapat dilihat pada tabel. 4.3 berikut:

Tabel. 4.3 Statistik Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus I.

	Statistik
	Nilai Statistik

	Subjek
	35,00

	Nilai ideal
	100,00

	Nilai tertinggi
	80,00

	Nilai terendah
	36,00

	Rentang nilai
	44,00

	Nilai rata-rata
	60,29


Dari tabel. 4.3 dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual adalah 60,29 dari nilai ideal 100,00 yang mungkin dicapai. Sedangkan secara individu, nilai yang dicapai responden tersebar dari nilai terendah 36,00 dari nilai 
terendah 0,00 yang mungkin dicapai sampai dengan nilai tertinggi 80,00 dari nilai tertinggi 100,00 yang mungkin dicapai dengan rentang nilai 44,00. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual cukup bervariasi dari hasil belajar matematika yang rendah sampai dengan hasil belajar matematika yang tinggi.

Apabila nilai hasil belajar siswa di atas dikelompokkan kedalam 5 (lima) kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa pada tes siklus I seperti yang ditunjukkan pada tabel. 4.4 berikut:
Tabel. 4.4. Distribusi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus I

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0,00- 34,00
	Sangat rendah
	0
	0,00

	35,00 - 54,00
	Rendah
	9
	25,71

	55,00 - 64,00
	Sedang
	15
	42,86

	65,00 - 84,00
	Tinggi
	11
	31,43

	85,00 - 100,00
	Sangat tinggi
	0
	0,00

	Jumlah
	35
	100,00


Dan tabel 4.4 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa bervariasi, yaitu 9 orang (25,71 persen) berada pada kategori yang rendah, 15 orang (42,86 persen) berada pada kategori yang sedang, 11 orang (31,43 persen) berada pada kategori tinggi, sedangkan untuk kategori sangar rendah dan kategori sangat tinggi tidak ada.

Berdasarkan tabel 4.3 dan tabel. 4.4 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika dari siswa yang dijadikan subjek penelitian setelah diterapkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada siklus I berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 60,23.

3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Tes Siklus II

Pada analisis deskriptif terhadap nilai hasil belajar matematika siswa berdasarkan refleksi tindakan pada siklus II dapat di lihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel. 4.5. Statistik Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus II.

	Statistik
	Nilai Statistik

	Subjek
	35,00

	Nilai ideal
	100,00

	Nilai tertinggi
	95,00

	Nilai terendah
	50,00

	Rentang nilai
	45,00

	Nilai rata-rata
	71,71


Dari tabel. 4.5 dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual adalah 71,71 dari nilai ideal 100,00 yang mungkin dicapai. Sedangkan secara individu, nilai yang dicapai responden tersebar dari nilai terendah 50,00 dari nilai terendah 0,00 yang mungkin dicapai sampai dengan nilai tertinggi 95,00 dari nilai tertinggi 100,00 yang mungkin dicapai dengan rentang nilai 45,00. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual cukup bervariasi dari hasil belajar matematika yang rendah sampai dengan hasil belajar matematika yang sangat tinggi.

Apabila nilai hasil belajar siswa di atas dikelompokkan ke dalam 5 (lima) kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai hasil belajar siswa pada tes Siklus II seperti yang ditunjukkan pada tabel. 4.6 berikut:

Tabel. 4.6. Distribusi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus II.

	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0,00- 34,00
	Sangat rendah
	0
	0,00

	35,00 - 54,00
	Rendah
	1
	2,86

	55,00 - 64,00
	Sedang
	6
	17,14

	65,00 - 84,00
	Tinggi
	21
	60,00

	85,00 - 100,00
	Sangat tinggi
	7
	20,00

	Jumlah
	35
	100,00


Dari tabel 4.6 terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa bervariasi, yaitu 1 orang (2,86 persen) berada pada kategori yang rendah, 6 orang (17,14 persen) berada pada kategori yang sedang, 21 orang 6,00 persen) berada pada kategori tinggi, dan 7 orang (20,00 persen) berada dalam kategori sangat tinggi sedangkan untuk kategori sangat rendah tidak ada.

Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika dari 35 siswa yang dijadikan subjek penelitian setelah dilaksanakan proses pembelajaran kontekstual pada Siklus II berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata (71,71).

Dari hasil analisis yang telah disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa keadaan siswa dalam peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan pembelajaran kontekstual mempunyai fungsi yang baik dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat di lihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa pada tes awal dengan rata-rata 49,71 meningkat menjadi 60,29 pada tes hasil belajar siswa pada Siklus I, dan meningkat menjadi 71,71 pada tes hasil belajar siswa pada siklus II.
4. Perubahan Sikap Siswa

Data tentang perubahan sikap siswa diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama dalam proses pembelajaran berlangsung. Perubahan tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang dicatat oleh observer (pengamat). Dari data tersebut dikemukakan beberapa perubahan-perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Adapun perubahan-perubahan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Frekuensi kehadiran siswa dari siklus I sebanyak 35 orang siswa selama dua kali pertemuan tetap 35 orang siswa selama dua kali pertemuan pada siklus II. Hal ini menunjukkan adanya keseriusan siswa untuk mengikuti pelajaran matematika.
b. Meningkatnya perhatian siswa terhadap kelengkapan belajarnya . Pada siklus I (satu) selama dua kali pertemuan, perhatian siswa terhadap kelengkapan belajarnya agak kurang. Hal ini nampak pada awal hingga pertengahan pertemuan, sedangkan pada siklus II selama dua kali pertemuan, perhatian siswa terhadap kelengkapan belajarnya nampak lebih baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua hampir semua kelompok siswa yang megikuti proses pembelajaran menyiapkan kelengkapan belajarnya. Dengan menurunnya jumlah kelompok siswa yang tidak lengkap peralatan belajamya dari siklus I hingga siklus II menunjukkan bahwa perhatian dan kesadaran siswa akan pentingnya kelangsungan kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan, karena tanpa atau kurangnya peralatan belajar sebagai media pembelajaran maka proses pembelajaran tidak berjalan efektif dan efesien. 
c. Perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya siswa ynag melibatkan diri pada tiap kali pertemuan, siswa yang tampil mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya. Selain itu jumlah siswa yang memberikan tanggapan dan pertanyaan juga mengalami peningkatan dari siklus I yang jumlahnya 11 orang siswa menjadi 18 orang siswa pada sikus II. Dimana pada siklus I selama 2 kali pertemuan siswa yang aktif memberikan tanggapan atau pertanyaan nampak lebih baik pada pertengahan dan diakhir pertemuan, sedangkan pada awal pertemuan peran aktif siswa dalam memberikan pertanyaan atau tanggapan cukup kurang. Pada siklus II selama 2 kali pertemuan yaitu dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir siswa yang memberikan tanggapan atau pertanyaan cenderung mengalami peningkatan. Artinya siswa lebih mengerti dan paham akan materi pelajaran pada siklus II dibanding materi pada siklus I.
d. Partisipasi siswa dalam kegiatan kerja kelompok . Pada siklus I, selama dua kali pertemuan partisipasi siswa dalam kegiatan kerja kelompok dominan dalam kategori baik, urutan selanjutnya dalam kategori sedang, kemudian kategori sangat baik, dan kategori kurang. Pada siklus II selama dua kali pertemuan partisipasi siswa dalam kegiatan kerja kelompok masih dominan dalam kategori baik, urutan selanjutnya adalah kategori sangat baik, kemudian kategori sedang, untuk kategori kurang masih ada sekitar 1 - 4 orang sedangkan untuk kategori sangat kurang pada akhir pertemuan siklus II sudah tidak ada lagi. Berdasarkan persentase rata-rata partisipasi siswa dalam kegiatan kerja kelompok dari siklus I hingga siklus II dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan kerja kelompok. Hal ini ditunjukkan dari siklus I hingga siklus II, partisipasi siswa dalam kegiatan kerja kelompok pada kategori sangat baik dan baik mengalami peningkatan. Kemudian pada kategori sedang mengalami penurunan, sedangkan untuk kategori kurang dan sangat kurang semakin berkurang juga bahkan sudah tidak ada pada akhir pertemuan siklus II.
e. Keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru dan meyelesaikan soal latihan di papan tulis. Pada siklus I selama dua kali pertemuan, keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru dan menyelesaikan soal latihan di papan tulis nampak lebih baik dipertengahan dan diakhir pertemuan, sedangkan pada awal pertemuan keaktifan siswa sangat rendah. Kemudian pada siklus II selama 2 kali pertemuan dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru dan menyelesaikan soal latihan di papan tulis cenderung mengalami peningkatan. Ini menunjukkan bahwa pada siklus I hingga siklus II terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru dan mengerjakan soal latihan di papan tulis. Artinya pada siklus II siswa lebih siap, percaya diri dan lebih berani dalam menjawab pertanyaan guru maupun mengerjakan soal latihan di papan tulis dibanding pada siklus I. 
f. Keaktifan dan kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas pekerjaan rumah mengalami peningkatan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah siswa yang mengerjakan tugas-tugas dan mengumpul tepat pada waktunya.

Perubahan-perubahan lain tampak pada usaha dan perhatian siswa dalam hal memperbaiki tugas-tugas mereka. Hal ini nampak dari usaha bertanya kepada teman dan berdiskusi dalam menyelesaikan tugasnya. Bahkan terdapat sejumlah siswa yang datang kepada gurunya di luar jam pelajaran untuk menanyakan materi yang kurang dipahami.

5. Refleksi Terhadap Pelaksanaan Tindakan Dalam Proses Belajar Mengajar Matematika

a. Refleksi Siklus I

Pada pelaksanaan pembelajaran selama siklus I peneliti melakukan tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual. Dari hasil pemantauan secara langsung dan berdasarkan hasil observasi guru terhadap siswa, ditemukan bahwa semangat, perhatian dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih kurang. Hal ini diperkuat oleh adanya indikasi yang ditemukan sebagai berikut:

1) Masih banyak siswa yang kurang memperhatikan kelengkapan belajarnya, seperti mistar dan busur derajat sehingga dalam mempelajari sub pokok bahasan bangun segiempat tidak dapat berjalan dengan efektif. Kondisi ini terjadi pada awal hingga pertengahan pertemuan siklus I.
2) Peran aktif siswa dalam kegiatan kerja kelompok belum optimal, masih terdapat siswa yang cenderung main-main pada saat berlangsungnya kegiatan kerja kelompok, adanya kecenderungan mengandalkan teman kelompok yang lebih mampu menjawab dan membahas LKS dan masih kurang siswa yang mau tampil untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya . Kondisi lain bahwa terdapat tiga kelompok yang mengalami kendala ketidakmampuan menjawab dan menyelesaikan dengan baik LKS yang diberikan.
3) Semangat dan keaktifan siswa dalam kegiatan sharing pendapat, memberikan tanggapan atau pertanyaan, menjawab pertanyaan guru dan kesiapan siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis masih kurang. Hal ini dikarenakan siswa masih takut salah, belum begitu berani dan masih malu-malu dalam mengemukakan pendapat. Adanya kondisi ini disebabkan oleh siswa tidak terbiasa dengan sistem tersebut.
4) Keaktifan siswa dalam menyetor tugas atau pekerjaan rumah tepat waktu masih kurang. Berdasarkan pantauan secara langsung diperoleh keterangan dari siswa bahwa sering bertepatan dan banyak tugas dari mata pelajaran lain sehingga terkadang ada mata pelajaran yang tidak terselesaikan hingga batas akhir hari pengumpulan.

b. Refleksi Siklus II

Pada siklus II, peneliti melakukan tahap-tahap tindakan sesuai dengan rencana pembelajaran yaitu pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual. Berdasarkan hasil pantauan observer pada lembar observasi guru terhadap siswa, ditemukan adanya perubahan kondisi pembelajaran yang lebih baik. Perhatian, keaktifan dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran semakin bagus jika dibanding pada saat siklus I. Beberapa perubahan yang nampak:

1) Peran aktif siswa dalam kegiatan kelompok cukup optimal setelah dilakukan perubahan keanggotaan kelompok terhadap beberapa kelompok yang selama siklus I mengalami kendala di mana system pengelompokkannya berdasarkan pada hasil belajar tes awal, kemudian diubah sistem pengolompokkannya berdasarkan kemampuan akademik siswa secara heterogen maka nampak proses belajar kelompok lebih hidup dan seimbang. Selain itu, setiap pertemuan dilakukan penilaian dan penghargaan tersendiri terhadap kelompok paling kompak, kelompok paling lengkap dan tepat hasil kerja LKS-nya dan kelompok yang kurang aktif. Cara yang dilakukan tersebut ternyata membuat siswa lebih antusias, semangat, perhatian dan lebih aktif dalam kegiatan kerja kelompok.
2) Semangat dan keaktifan siswa dalam kegiatan sharing pendapat, memberikan tanggapan atau pertanyaan, menjawab pertanyaan guru ataupun bekerja di papan tulis mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Dengan lebih melibatkan langsung siswa yang seringkali main-main, maka keaktifan belajar siswa nampak lebih baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perhatian, kesungguhan dan keberanian dalam memberikan pertanyaan, mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan guru bahkan mengajukan diri untuk menyelesaikan soal latihan di papan tulis.
6. Analisis Refleksi Siswa

Setelah dilakukan pengambilan tanggapan siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Makassar, kemudian dianalisis secara kualitatif, maka berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh refleksi terhadap tanggapan siswa tersebut sebagai berikut: 
a. Pendapat Siswa Tentang Pelajaran Matematika
Pada umumnya tanggapan siswa tentang pelajaran matematika adalah relatif, pelajaran matematika terkadang gampang, enak dan menyenangkan, tetapi kadang juga susah, membingunkan bahkan membosankan. Menurut siswa susah tidaknya dalam memahami dan mengerti pelajaran matematika tergantung dari cara mengajar guru, materi pelajaran yang diberikan dan soal yang diberikan.

Beberapa siswa menganggap pelajaran matematika itu memang enak dipelajari dan menyenangkan karena dengan belajar matematika kita dapat menambah, membagi, mengurang serta dapat mengetahui sifat-sifat dan rumus-rumus dari matematika. Selain itu pelajaran matematika penting untuk diketahui karena dengan belajar matematika maka wawasan tentang matematika akan lebih luas dan matematika akan berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagian kecil siswa menganggap pelajaran matematika itu sukar untuk dipahami karena dalam pelajaran matematika banyak rumus-rumus yang harus diketahui dan dihafal, apalagi soal-soal matematika itu cenderung dibuat lebih sukar sehingga tidak dapat dijawab dengan tepat dan tuntas.

b. Pendapat Siswa Tentang Pendekatan Kontekstual Yang Diterapkan Pada Kegiatan Pemebelajaran Matematika.
Penggunaan pendekatan Kontekstual menurut siswa adalah baik dan bagus dengan menyorot tiga hal pada pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual sebagai berikut: 

1) Kesesuain antara materi pelajaran dengan apa yang ada pada lingkungan belajar siswa. Untuk mempelajari bangun segiempat diperlihatkan benda-benda di sekitar kelas yang berbentuk bangun segiempat misalnya ubin, meja dan lain​-lain.
2) Sistem belajar kelompok. Dengan belajar kelompok menurut siswa bahwa teman kelompok yang masih kurang atau belum mengerti dan memahami masalah yang dibahas akan diberitahukan oleh teman kelompok yang lebih tahu sehingga dengan belajar kelompok membuat semua akan mengerti apa yang sedang dibahas.
3) Sharing pendapat dan pemberian kesempatan bertanya dari hasil kerja pada LKS dan materi yang belum dipahami.

Menurut siswa bahwa adanya tukar pendapat dan pemberian kesempatan bertanya akan membuat kejelasan jawaban pada LKS dan materi pelajaran yang dipelajari lebih dipahami.

Namun terdapat siswa yang menyatakan bahwa belajar kelompok tidak begitu efektif karena masih terdapat teman-teman kelompok yang main-main pada saat kegiatan kerja kelompok berlangsung.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil analisis kualitatif dan kuantitatif dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran matematika materi bangun datar melalui dua siklus dengan menggunakan pendekatan konstekstual memberikan suatu perubahan yang mendasar pada sikap, motivasi, dan hasil belajar siswa. 

Pada siklus pertama pertemuan I dan pertemuan II siswa masih kurang tertarik dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan tetapi setelah mengadakan penyesuaian dan adaptasi maka siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Bukan hanya itu, ketika melihat hasil observasi dari siklus I dan siklus II terdapat perubahan yang sangat mendasar pada sikap siswa kearah yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung.
Setelah mengadakan refleksi siklus I terlihat masih terdapat kekurangan, maka dilakukan perubahan kegiatan yang dianggap perlu demi tercapainya hasil yang lebih meningkat dibanding dengan hasil yang diperoleh dari siklus I.

Pada siklus II setelah mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa motivasi siswa lebih meningkat, menjawab pertanyaan serta memberanikan diri untuk bertanya kepada guru jika masih ada materi yang belum dipahami. Pada siklus II ini juga terlihat siswa yang melakukan kegiatan lain sudah mulai berkurang sebagai akibat dari perubahan yang terjadi pada siklus ini. Maka setelah mengadakan tes siklus II skor rata-rata yang dicapai oleh siswa berada pada kategori tinggi yang sebelumnya pada siklus I berada pada kategori sedang.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Makassar mengalami peningkatan setelah diterapkannya pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. Hasil-hasil tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika materi bangun datar siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Makassar sebelum penerapan pembelajaran kontekstual yang diperoleh dari tes awal berada dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata empat belas koma satu tujuh.
2. Hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Makassar setelah penerapan pembelajaran kontekstual pada siklus I berada dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata enam puluh koma tiga dua.
3. Hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Makassar setelah penerapan pembelajaran kontekstual pada siklus II berada dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata tujuh puluh satu koma tujuh satu.

Ini berarti bahwa terjadi peningkatan dalam hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea  Makassar. 
4. Keaktifan siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Makassar dalam proses pembelajaran semakin mengalami peningkatan dalam hal: Kehadiran mengikuti pelajaran matematika, perhatian siswa dalarn kelengkapan belajarnya, partisipasi kelompok dalam kerja kelompok, siswa yang mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya, mengajukan pertanyaan dan tanggapan, menjawab pertanyaan yang dikemukakan oleh guru atau rekan siswa lainnya, mengerjakan dan mengumpulkan tugas-tugas tepat pada waktunya dan tampil di depan untuk menyelesaikan soal-soal latihan di papan tulis.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Temuan ini mengungkapkan bahwa hasil belajar matematika siswa meningkat setelah diterapkannya pembelajaran kontekstual. Dengan demikian, disarankan kepada pengajar dalam hal ini guru matematika agar menggunakan pendekatan kontekstual dalam mengajar dan senantiasa memperhatikan konteks (lingkungan) siswa, sehingga pemahaman konsep matematika lebih baik, di samping itu lebih memperbanyak membahas contoh​-contoh soal.
2. Kepada peneliti lain dalam bidang kependidikan, khususnya pendidikan matematika supaya dapat meneliti lebih lanjut tentang cara atau metode yang efektif dan efesien untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari matematika.
3. Kepada peneliti lain yang mengangkat judul tentang pendekatan kontekstual sebaiknya betul-betul membimbing dan memperhatikan siswa pada saat proses belajar mengajar belangsung, agar hasil belajar yang dicapai lebih optimal. 
4. Kepada pihak sekolah, agar memaksimalkan dan mengintensifkan sarana dan prasarana belajar, misalnya peningkatan kuantitas dan kualitas buku-buku perpustakaan sehingga cukup literaturnya bagi siswa untuk dibaca dan dipelajari.
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MOTTO

Ilmu adalah cahaya bagi hati nurani, kehidupan bagi ruh dan bahan bakr bagi tabiar (La-Tahzan)

Janganlah bersedih, karena kesedihan hanya akan menyebabkan syaraf cepat letih, jiwa mudah terguncang, hati menjadi lemah dan pikiran tidak terarah (La-Tahzan).

Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai tanda terima kasihku kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta atas dorongan doa, semangat, pengorbanan dan kasih sayang yang tiada putusnya.

Bingkisan sayang buat kakak-kakakku, adik-adikku, dan orang-orang yang kusayangi dan yang menyayangiku dengan tulus.

ABSTRAK

JUBEDA, 2009. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui Pendekatan Kontekstual Siswa Kelas V SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Skripsi. Dibimbing oleh Drs. Lutfi, M.Kes  dan Dr. H. Patta Bundu, M.Ed., dan Drs. Lutfi, M.Kes. Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Makassar.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar melalui pendekatan kontekstual. Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas V SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar pada semester ganjil tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah tiga puluh lima orang. Penelitian dilaksanakan sebanyak dua siklus, siklus satu meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi begitu juga dengan siklus dua. Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan siklus II serta observasi dan tanggapan siswa. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematik siswa kelas V SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar pada akhir siklus satu sebesar enam puluh koma dua nol dari skor ideal yang mungkin dicapai siswa yaitu seratus dan berada pada kategori sedang. Pada akhir siklus II skor rata-rata hasil belajar matematika siswa sebesar tujuh puluh satu koma tujuh satu dari skor ideal yang mungkin dicapai siswa yaitu seratus berada pada kategori tinggi. Secara kualitatif, terjadi peningkatan partisipasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan melalui pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD. Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.
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DAFTAR LAMPIRAN
 LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I

PERTEMUAN I – II

	No.
	Rekaman Observasi
	Siklus

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	1-25
	26-45
	46-70
	1-25
	26-45
	46-70

	1
	Sebelum memulai pelajaran, Guru meminta siswa untuk berdoa bersama.
	√
	
	
	√
	
	

	2
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	√
	
	
	√
	
	

	3
	Guru memotivasi siswa
	√
	
	
	√
	
	

	4
	Guru Mereview PR yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya
	√
	
	
	√
	
	

	5
	Guru mengingatkan kembali materi yang dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang akan diberikan.
	√
	
	
	√
	
	

	6
	Guru memberikan penjelasan tentang materi
	
	√
	
	
	√
	

	7
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
	
	√
	
	
	√
	

	8
	Guru mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
	
	√
	
	
	√
	

	9
	Guru meminta siswa untuk mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
	
	
	√
	
	
	√

	10
	Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
	
	
	√
	
	
	√

	11
	Guru memberikan soal latihan mandiri kepada siswa
	
	
	√
	
	
	√

	12
	Guru memberikan Pekerjaan Rumah
	
	
	√
	
	
	√


Makassar,    5 Oktober 2009

Pengamat,

Andi Rini Wetenri, S.Pd

     Nip. 132 151 815
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II

PERTEMUAN III – IV
	No.
	Rekaman Observasi
	Siklus

	
	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	
	
	1-25
	26-45
	46-70
	1-25
	26-45
	46-70

	1
	Sebelum memulai pelajaran, Guru meminta siswa untuk berdoa bersama.
	√
	
	
	√
	
	

	2
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	√
	
	
	√
	
	

	3
	Guru memotivasi siswa
	√
	
	
	√
	
	

	4
	Guru Mereview PR yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya
	√
	
	
	√
	
	

	5
	Guru mengingatkan kembali materi yang dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang akan diberikan.
	√
	
	
	√
	
	

	6
	Guru memberikan penjelasan tentang materi
	
	√
	
	
	√
	

	7
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
	
	√
	
	
	√
	

	8
	Guru mengontrol dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKS
	
	√
	
	
	√
	

	9
	Guru meminta siswa untuk mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
	
	
	√
	
	
	√

	10
	Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi
	
	
	√
	
	
	√

	11
	Guru memberikan soal latihan mandiri kepada siswa
	
	
	√
	
	
	√

	12
	Guru memberikan Pekerjaan Rumah
	
	
	√
	
	
	√


Makassar,    19 Oktober 2009

Pengamat,

Andi Rini Wetenri, S.Pd

     Nip. 132 151 815
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

Pertemuan 1

	No
	Aspek yang diamati
	BS
	B
	C
	K
	SK

	1
	Pelaksanaan
	Motivasi
	((
	
	
	
	

	
	
	Menyampaikan tujuan
	(
	
	
	
	

	
	
	Penguasaan Materi
	(
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan menyampaikan materi
	
	(
	
	
	

	
	
	Kemampuan pembimbingan
	
	(
	
	
	

	
	
	Kemampuan memberi umpan balik
	
	(
	
	
	

	
	
	Memberi penghargaan
	(
	
	
	
	

	
	
	Membimbing membuat rangkuman
	(
	
	
	
	

	
	
	
	Kemunculan

	
	
	
	Ada
	Tidak ada

	2
	Indikator CTL
	Konstruktivis
	(
	
	
	

	
	
	Inkuiri
	(
	
	
	

	
	
	Bertanya
	(
	
	
	

	
	
	Pemodelan
	(
	
	
	

	
	
	Masyarakat Belajar
	(
	
	
	

	
	
	Refleksi
	
	
	
	(

	
	
	Penilaian otentik
	
	
	
	(


Makassar,  1 Oktober 2009

Pengamat,

Andi Rini Wetenri, S.Pd

     Nip. 132 151 815
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I
Pertemuan  II
	No
	Aspek yang diamati
	BS
	B
	C
	K
	SK

	1
	Pelaksanaan
	Motivasi
	(
	
	
	
	

	
	
	Menyampaikan tujuan
	(
	
	
	
	

	
	
	Penguasaan Materi
	(
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan menyampaikan materi
	(
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan pembimbingan
	
	(
	
	
	

	
	
	Kemampuan memberi umpan balik
	
	(
	
	
	

	
	
	Memberi penghargaan
	(
	
	
	
	

	
	
	Membimbing membuat rangkuman
	(
	
	
	
	

	
	
	
	Kemunculan

	
	
	
	Ada
	Tidak ada

	2
	Indikator CTL
	Konstruktivis
	(
	
	
	

	
	
	Inkuiri
	(
	
	
	

	
	
	Bertanya
	(
	
	
	

	
	
	Pemodelan
	(
	
	
	

	
	
	Masyarakat Belajar
	(
	
	
	

	
	
	Refleksi
	(
	
	
	

	
	
	Penilaian otentik
	(
	
	
	


Makassar, 5  Oktober 2009

Pengamat,

Andi Rini Wetenri, S.Pd

     Nip. 132 151 815
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II

Pertemuan  I
	No
	Aspek yang diamati
	BS
	B
	C
	K
	SK

	1
	Pelaksanaan
	Motivasi
	(
	
	
	
	

	
	
	Menyampaikan tujuan
	(
	
	
	
	

	
	
	Penguasaan Materi
	(
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan menyampaikan materi
	
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan pembimbingan
	(
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan memberi umpan balik
	
	(
	
	
	

	
	
	Memberi penghargaan
	(
	
	
	
	

	
	
	Membimbing membuat rangkuman
	(
	
	
	
	

	
	
	
	Kemunculan

	
	
	
	Ada
	Tidak ada

	2
	Indikator CTL
	Konstruktivis
	(
	
	
	

	
	
	Inkuiri
	(
	
	
	

	
	
	Bertanya
	(
	
	
	

	
	
	Pemodelan
	(
	
	
	

	
	
	Masyarakat Belajar
	(
	
	
	

	
	
	Refleksi
	(
	
	
	

	
	
	Penilaian otentik
	(
	
	
	


Makassar, 12  Oktober 2009

Pengamat,

Andi Rini Wetenri, S.Pd

     Nip. 132 151 815
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II

Pertemuan  II
	No
	Aspek yang diamati
	BS
	B
	C
	K
	KS

	1
	Pelaksanaan
	Motivasi
	(
	
	
	
	

	
	
	Menyampaikan tujuan
	(
	
	
	
	

	
	
	Penguasaan Materi
	(
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan menyampaikan materi
	
	(
	
	
	

	
	
	Kemampuan pembimbingan
	
	
	
	
	

	
	
	Kemampuan memberi umpan balik
	
	(
	
	
	

	
	
	Memberi penghargaan
	(
	
	
	
	

	
	
	Membimbing membuat rangkuman
	(
	
	
	
	

	
	
	
	Kemunculan

	
	
	
	Ada
	Tidak ada

	2
	Indikator CTL
	Konstruktivis
	(
	
	
	

	
	
	Inkuiri
	(
	
	
	

	
	
	Bertanya
	(
	
	
	

	
	
	Pemodelan
	(
	
	
	

	
	
	Masyarakat Belajar
	(
	
	
	

	
	
	Refleksi
	(
	
	
	

	
	
	Penilaian otentik
	(
	
	
	


Makassar, 19  Oktober 2009

Pengamat,

Andi Rini Wetenri, S.Pd

     Nip. 132 151 815 

DATA HASIL TES AWAL, HASIL TES SIKLUS I DAN HASIL TES SIKLUS II
	NO
	NAMA SISWA KELAS
	L/P
	TES AWAL
	TES SIKLUS I
	TES SIKLUS II

	1.
	A. Fachrul Akbar
	L
	65
	80
	90

	2.
	AbdillahKusuma
	L
	70
	76
	90

	3.
	Alim Rusydi  Sofyan
	L
	58
	60
	85

	4.
	Chairil Anwar
	L
	60
	64
	70

	5.
	Irwan Resky
	L
	40
	48
	65

	6.
	Muhammad Faisal Akbar  Nawawi
	L
	41
	48
	65

	7.
	M. Ikwan Rindar
	L
	52
	76
	95

	8.
	M. Ryan Makkuasa
	L
	59
	60
	75

	9
	Rahmat Syaputra
	L
	55
	60
	70

	10
	Sanjai Ajis
	L
	77
	80
	95

	11
	M. Nur Ramadhan
	L
	35
	56
	70

	12
	M. Ridwan
	L
	35
	60
	75

	13
	Mari Muhammad
	L
	56
	60
	75

	14
	Andi Adinda Tasya Kurnia
	P
	40
	68
	75

	15
	Andi Annisa Triana Amir
	P
	60
	68
	75

	16
	Andi Retno Afifah
	P
	55
	68
	75

	17
	Annisa Nurul Haggani
	P
	30
	56
	65

	18
	Anggi Dwi Annisa
	P
	60
	68
	75

	19
	Anggelina Berliana
	P
	40
	60
	70

	20
	Dewi Indriany Yusuf
	P
	40
	60
	70

	21
	Dian Anugrah Laide
	P
	40
	52
	60

	22
	Dillah Novrianty
	P
	50
	56
	60

	23
	Gibsy Permata
	P
	45
	60
	65

	24
	Husnul Khatimah Najamuddin
	P
	58
	60
	65

	25
	Inawati
	P
	65
	76
	85

	26
	Khusnul Ayu Amalia Sahid
	P
	35
	44
	55

	27
	Miftahul Janna Khaerunnisa
	P
	60
	64
	75

	28
	Nurul Jannatul Wahidah. S
	P
	55
	56
	70

	29
	Novianty Buana
	P
	40
	44
	55

	30
	Rismayana Aris
	P
	25
	36
	50

	31
	Rusmainnah
	P
	45
	52
	65

	32
	Suci Safwa Salsabila
	P
	40
	44
	60

	33
	Zahra Qalbi Hasbullah
	P
	50
	68
	75

	34
	Andi Eka Reski
	P
	35
	40
	60

	35
	Sastra Hariwijaya
	P
	50
	80
	85

	
	Jumlah

Rata-Rata

Nilai Tertinggi

Nilai Terendah

Rentang Nilai
	
	1721

49,17

77

25

52
	2108

60,23

80

36

44
	2510

71,71

95

50

45


Instrumen Tes Akhir Siklus I

Nama 

: 

Hari / Tanggal
: 

A. Isilah Titi-Titik pada Tabel di Bawah Ini :

	No
	Gambar Bangun
	Nama Bangun
	Ciri-Ciri

	1
	
	
	

	2
	
	
	

	3
	
	
	

	4
	
	
	

	5
	
	
	

	6
	
	
	


B. Selesaikanlah Soal-Soal di Bawah ini !
7. Apakah bangun segitiga mempunyai diagonal ?
8.  
Tuliskanlah garis yang menunjukkan diagonal gambar di samping
9. Berapakah besar sudut yang dibentuk oleh sudut pada persegi ?
10. Jelaskan persamaan dan perbedaan persegi dan persegi panjang

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Akhir Siklus I
	No
	Jawaban
	Skor

	1
	Nama bangun persegi panjang

Ciri-ciri :

· Dua pasang sisi sama panjang

· Besar setiap sudut 90o (siku-siku)

· Mempunyai 2 diagonal sama panjang
	1

1

1

1

	2
	Nama bangun persegi

Ciri-ciri :

· Ke 4 sisinya sama panjang

· Ke 2 diagonal sama panjang

· Ke 4 sudutnya siku-siku (90o)
	1

1

1

1

	3
	Nama bangun segi tiga sama sisi

Cir-ciri : ketiga sisinya sama panjang dan ketiga sudutnya sama besar yaitu 60o
	1

1



	4
	Nama bangun segitiga sama kaki

Ciri-ciri :

· Dua buah sisi sama panjang

· Sudut yang berhadapan dengan sisi yang sama panjang adalah sama besar
	1

1

1

	5
	Nama bangun segitiga siku-siku

Ciri-ciri : Salah satu sudutnya siku-siku (90o)
	1

1

	6
	Nama bangun segitiga sembarang

Ciri-cirinya :

· Ketiga sisinya tidak ada sama panjang

· Ketiga sudutnya berbeda besarnya.
	1

1

1

	7
	Segitiga tidak mempunyai diagonal
	1

	8
	Garis yang menunjukkan diagonal yaitu garis AC dan garis BD
	1

	9
	Besar sudut yang dibentuk oleh persegi 360o
	1

	10
	Persamaan

· Masing-masing mempunyai sisi 4

· Semua sudutnya sama besar (90o)

· Jumlah diagonalnya sama

Perbedaan

· Semua sisi persegi sama panjang sedangkan persegi panjang sudut jumlah
	1

1

1

1

	
	Total
	25


Instrumen Tes Akhir Siklus II
Nama

:  
Hari/Tanggal
:

Petunjuk

 Selesaikanlah soal-soal di bawah ini !

1.  
Apakah nama gambar bangun di samping?


2.  
Tuliskanlah sisi yang sejajar pada gambar di samping.

3. Apakah nama trapezium yang sisi tidak sejajar sama panjang ?

4. Gambarlah sebuah trapezium sembarang.

5. Tuliskan ciri-ciri, trapezium sembarang

6. Tuliskan ciri-ciri trapezium siku-siku

7. Gambarlah sebuah belah ketupat

8. Tuliskan ciri-ciri belah ketupat

9.  
Berilah garis putus-putus yang menunjukkan diagonal-agonalnya

10. Tuliskan ciri-ciri bangun datar layang-layang

11. Gambarlah sebuah layang-layang

12.                           a. Tentukan sisi yang sama panjang pada gambar disamping


b.
Apakah nama garis yang menghubungkan titik A dengan titik C
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Akhir Siklus II
	No
	Jawaban
	Skor

	1
	Trapesium sama kaki
	1

	2
	Sisi AB || CD
	1

	3
	Trapesium sama kaki
	1

	4
	Gambar trapezium sembarang


	1

	5
	Ciri-ciri trapezium sembarang

· Keempat sisinya tidak ada sama panjang

· Dua buah sudutnya kurang dari 90o derajat dan 2 juga sudut besarnya lebih dari 90o
	1
1

	6
	Ciri-cirinya

· Mempunyai 2 sudut siku-siku

· Satu sudut besarnya kurang dari 90o dan 1 sudut besarnya lebih dari 90o 
	1
1

	7
	Gambar belah ketupat


	1

	8
	Ciri-ciri belah ketupat

· Mempunyai 4 sisi sama panjang

· Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
· Kedua diagonalnya saling tegak luru


	1
1
1


	9
	



	9

	10
	Ciri-ciri layang-layang
· 2 pasang sisi sama panjang

· Diagonalnya berpotongan dan tegak lurus

· Sudut berhadapan sama besar
	1
1
1

	11
	

	1

	12
	a. Sisi yang sama panjang adalah

· Sisi AB = AD

· Sisi BC = CD 
b. Diagonal
	1

1

1

	
	Total
	20


Kategori Standarisasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Hasil Tes Akhir

	
	
	Siklus I
	Kategori
	Siklus II
	Kategori

	1.
	A. Fachrul Akbar
	80
	T
	90
	ST

	2.
	AbdillahKusuma
	76
	T
	90
	ST

	3.
	Alim Rusydi  Sofyan
	60
	S
	85
	ST

	4.
	Chairil Anwar
	64
	S
	70
	T

	5.
	Irwan Resky
	48
	R
	65
	T

	6.
	Muh. Faisal Akbar  Nawawi
	48
	R
	65
	T

	7.
	M. Ikwan Rindar
	76
	T
	95
	ST

	8.
	M. Ryan Makkuasa
	60
	S
	75
	T

	9.
	Rahmat Syaputra
	60
	S
	70
	T

	10
	Sanjai Ajis
	80
	T
	95
	ST

	11
	M. Nur Ramadhan
	56
	S
	70
	T

	12
	M. Ridwan
	60
	S
	75
	T

	13
	Mari Muhammad
	60
	S
	75
	T

	14
	Andi Adinda Tasya Kurnia
	68
	T
	75
	T

	15
	Andi Annisa Triana Amir
	68
	T
	75
	T

	16
	Andi Retno Afifah
	68
	T
	75
	T

	17
	Annisa Nurul Haggani
	56
	S
	65
	T

	18
	Anggi Dwi Annisa
	68
	T
	75
	T

	19
	Anggelina Berliana
	60
	S
	70
	T

	20
	Dewi Indriany Yusuf
	60
	S
	70
	T

	21
	Dian Anugrah Laide
	52
	5
	60
	S

	22
	Dillah Novrianty
	56
	S
	60
	S

	23
	Gibsy Permata
	60
	S
	65
	T

	24
	Husnul Khatimah Najamuddin
	60
	S
	65
	T

	25
	Inawati
	76
	T
	85
	ST

	26
	Khusnul Ayu Amalia Sahid
	44
	R
	55
	S

	27
	Miftahul Janna Khaerunnisa
	64
	S
	75
	T

	28
	Nurul Jannatul Wahidah. S
	56
	S
	70
	T

	29
	Novianty Buana
	44
	R
	55
	S

	30
	Rismayana Aris
	36
	R
	50
	R

	31
	Rusmainnah
	52
	R
	65
	T

	32
	Suci Safwa Salsabila
	44
	R
	60
	S

	33
	Zahra Qalbi Hasbullah
	68
	T
	75
	T

	34
	Andi Eka Reski
	40
	R
	60
	S

	35
	Sastra Hariwijaya
	80
	T
	85
	ST


Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Hasil Tes Akhir

	
	
	Siklus I
	Ketuntasan
	Siklus II
	Ketuntasan

	1.
	A. Fachrul Akbar
	83
	Tuntas
	91
	Tuntas

	2.
	AbdillahKusuma
	73
	Tuntas
	99
	Tuntas

	3.
	Alim Rusdi
	60
	Tidak Tuntas
	68
	Tuntas

	4.
	Chairil Anwar
	64
	Tidak Tuntas
	65
	Tuntas

	5.
	Irwan Resky
	50
	Tidak Tuntas
	62
	Tidak Tuntas

	6.
	M. Zidane D
	45
	Tidak Tuntas
	46
	Tidak Tuntas

	7.
	M. Faisal Akbar
	70
	Tuntas
	73
	Tuntas

	8.
	M. Ikwan Rindar
	60
	Tidak Tuntas
	68
	Tuntas

	9.
	M. Ryan Makkuasa
	60
	Tidak Tuntas
	61
	Tidak Tuntas

	10
	Rahmat Syaputra
	79
	Tuntas
	80
	Tuntas

	11
	Sanjai Ajis
	56
	Tidak Tuntas
	51
	Tidak Tuntas

	12
	M. Nur Ramadhan
	59
	Tidak Tuntas
	80
	Tuntas

	13
	M. Ridwan
	60
	Tidak Tuntas
	62
	Tidak Tuntas

	14
	Mari Muhammad
	67
	Tuntas
	69
	Tuntas

	15
	Andi Adinda Tasya
	65
	Tuntas
	73
	Tuntas

	16
	Andi Annisa Triana
	65
	Tuntas
	74
	Tuntas

	17
	Andi Retno Afifah
	55
	Tidak Tuntas
	57
	Tidak Tuntas

	18
	Andi Yulia Citra
	69
	Tuntas
	70
	Tuntas

	19
	Annisa Nurul Haqqani
	60
	Tidak Tuntas
	78
	Tuntas

	20
	Anggi Dwi Annisa
	60
	Tidak Tuntas
	79
	Tuntas

	21
	Anggelina Berliana
	53
	Tidak Tuntas
	62
	Tidak Tuntas

	22
	Dewi Indriany Yusuf
	58
	Tidak Tuntas
	65
	Tuntas

	23
	Dian Anugrah
	60
	Tidak Tuntas
	67
	Tuntas

	24
	Dillah Novrianty
	60
	Tidak Tuntas
	74
	Tuntas

	25
	Gipsy Permata
	75
	Tuntas
	81
	Tuntas

	26
	Husnul Hatimah
	42
	Tidak Tuntas
	63
	Tidak Tuntas

	27
	Inawati
	63
	Tidak Tuntas
	67
	Tuntas

	28
	Khusnul Ayu Amalia
	57
	Tidak Tuntas
	91
	Tuntas

	29
	Miftahul Jannah
	42
	Tidak Tuntas
	58
	Tidak Tuntas

	30
	Novianty Buana
	39
	Tidak Tuntas
	47
	Tidak Tuntas

	31
	Rismayana Aris
	50
	Tidak Tuntas
	65
	Tuntas

	32
	Rusmainnah
	44
	Tidak Tuntas
	58
	Tidak Tuntas

	33
	Suci Safwa. S
	65
	Tuntas
	87
	Tuntas

	34
	Zahra Qalbi
	40
	Tidak Tuntas
	49
	Tidak Tuntas

	35
	Andi Eka Reski
	80
	Tuntas
	85
	Tuntas

	36
	Nurul Jannatul
	58
	Tidak Tuntas
	94
	Tuntas

	37
	Sastra Hari Wijaya
	58
	Tidak Tuntas
	63
	Tidak Tuntas

	38
	Ilham Saputra
	55
	Tidak Tuntas
	60
	Tidak Tuntas

	39
	Muh. Ayub 
	68
	Tuntas
	91
	Tuntas

	40
	Alwan
	65
	Tuntas
	75
	Tuntas


Instrumen Tanggapan Siswa
Nama 

: 

Kelas

: 

Hari/Tanggal
: 

Petunjuk : Lingkarilah Ya atau Tidak sebagai tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan di bawah ini :
1. Matematika adalah pelajaran yang menarik

Ya



Tidak

2. Apakah menurut Anda matematika itu sulit ?

Ya



Tidak

3. Apakah anda senang dengan cara guru mengajar ?

Ya



Tidak

4. Apakah anda mengerti dengan cara guru mengajar ?

Ya



Tidak

5. Apakah anda merasa terbantu dengan cara guru mengajar ?

Ya



Tidak

Kisi-Kisi

Instrumen Tes Akhir Siklus I
Mata Pelajaran

: Matematika
Kelas/Semester 
: V/I

Jumlah Soal

: 10

Alokasi Waktu

: 35 Menit

	No
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Mata Ajar
	Indikator
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	1
	Memahami sifat-sifat bangun datar serta hubungan antar bangun
	Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
	(Persegi panjang dan persegi)
	1. Menyebutkan sifat-siat bangun datar persegi panjang dan persegi.

2. Menggambar bangun datar berdasarkan sifat-sifatnya.
	Isian

Uraian Singkat


	1-2

7-10

	
	
	
	Sifat-sifat bangun datar (segitiga)
	1. Menyebutkan sifat-siat dari 4 jenis bangun datar segitiga.

2. Menggambar 4 jenis bangun datar segitiga berdasarkan sifat-sifatnya

	Isian


	3 - 6




Kisi-Kisi

Instrumen Tes Akhir Siklus II

Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas/Semester 
: V/I

Jumlah Soal

: 10

Alokasi Waktu

: 35 Menit

	No
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Mata Ajar
	Indikator
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	1
	Memahami sifat-sifat bangun datar serta hubungan antar bangun
	Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar
	Sifat-sifat bangun datar (
rapezium)
	1. Menyebutkan sifat-sifat dari 3 jenis trapezium

2. Menggambarkan 3 jenis trapezium berdasarkan sifat-sifatnya.
	Jawaban Singkat

	1-6


	
	
	
	(Belah ketupat dan layang-layang)
	1. Menyebutkan sifat-sifat bangun datar belah ketupat dan layang-layang.

2. Menggambar bangun datar belah ketupat dan layang-layang.
	
	7-12



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II
Satuan Pendidikan
: SD

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I

Alokasi Waktu
: 2 x 35 jam pelajaran

I. Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.
II. Kompetensi Dasar
Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

III. Indikator
1. Menyebutkan sifat-sifat dari 4 jenis bangun datar segitiga.

2. Menggambar 4 jenis bangun datar segitiga berdasarkan sifat-sifatnya.
IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan dan pengukuran berbagai benda yang berbentuk segitiga siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari berbagai jenis segitiga.

2. Melalui pengamatan dan pengukuran berbagai benda  yang berbentuk segitiga, siswa dapat menggambarkan 4 jenis bangun datar segitiga.
V. Materi Ajar
Sifat-sifat bangun datar (segitiga)

VI. Metode Pembelajaran
-  Ceramah 

-  Diskusi

-  Kerja Kelompok

-  Tanya jawab

-  Penugasan

VII. Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal

1. Memberi salam
2. Mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan

5. Guru memotivasi siswa.

B.  Kegiatan Inti
1. Siswa diperlihatkan berbagai benda yang berbentuk segitiga, seperti mistar yang berbentuk segitiga dan beberapa segitiga yang dibuat dari karton berwarna dengan ukuran yang berbeda.
2. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil dan heterogen.
3. Dengan mengerjakan LKS siswa diberikan suatu permasalahan, yaitu menentukan sifat-sifat segitiga berdasarkan sisi-sisinya.
4. Siswa diberi kesempatan dan kebebasan dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan pengetahuan dan cara-cara mereka sendiri.

5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan meminta kelompok lain untuk memberi tanggapan terhadap pemaparan kelompok lain.

6. Siswa atau kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya diberi motivasi, penguatan, kemudian guru memberikan penjelasan tambahan untuk lebih memperjelas pemaparan hasil kerja kelompok yang tampil sedangkan siswa lain bertanya jika belum mengerti.

7. Siswa mengerjakan soal-soal latihan.

C. Kegiatan Akhir
1. Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman terhadap materi ang telah dipelajari.
2. Guru memberi tugas/pekerjaan rumah.
VIII. Media dan Sumber Belajar
· Berbagai bangun datar dalam bentuk tiruan dan asli
· Mistar, gusur derajat
· Buku matematika kelas V. Halaman 203. Penerbit Erlangga Karangan M. Khafid, Suyati
IX. Penilaian
1. Kerjasama siswa dalam kelompok

2. Lembar jawaban yang dikumpul siswa.

Makassar, 5 Oktober 2009


Mengetahui

Kepala Sekolah
Peneliti


DRA. HJ. NURBAYA KARIM
J U B E D A


NIP. 131 058 588
NIM. 074 724 1308
LEMBAR KERJA SISWA II
· Bidang Studi
: Matematika
· Materi

: Sifat-Sifat Bangun Datar (Segitiga)
· Kelas/Semester
: V/I

· Tahun Pelajaran
: 2009/2010

· Nama Kelompok
: -

Anggota

: 1.




  2.




  3.




  4.




  5.




  6.

A. Langkah-Langkah Kerja

1. Amatilah berbagai jenis bangun datar yang ada di mejamu.

2. Pisahkanlah bangun datar segitiga dengan bangun datar yang bukan segi tiga.
3. Ukurlah panjang sisi dan besar sudut setiap jenis segitiga
4. Catatlah hasil pengukuranmu pada tabel di bawah ini :

	No
	Gambar Bangun
	Keadaan Sisi
	Besar Setiap Sudut
	Keterangan

	
	
	
	
	


B. Kesimpulan
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I

Satuan Pendidikan
: SD

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I

Alokasi Waktu
: 2 x 35 jam pelajaran


I. Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

II. Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

III. Indikator

1. Menyebutkan sifat-siat bangun datar persegi panjang dan persegi.

2. Menggambar bangun datar berdasarkan sifat-sifatnya.
IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan dan pengukuran panjang sisi serta besar sudut berbagai benda yang berbentuk persegi panjang siswa dapat memahami sifat-sifat dari bangun datar yang berbentuk persegi panjang dan persegi.
2. Melalui pengamatan dan pengukuran panjang sisi serta besar sudut berbagai benda yang berbentuk persegi panjang dan persegi, siswa dapat menggambar bangun datar yang berbentuk persegi panjang dan persegi

V. Materi Ajar

Sifat-sifat bangun datar (persegi panjang dan persegi)
VI. Metode Pembelajaran

-  Ceramah 

-  Diskusi

-  Kerja Kelompok

-  Tanya jawab
-  Penugasan

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Awal

1. Memberi salam

2. Mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan

5. Guru memotivasi siswa.

B.  Kegiatan Inti

1. Guru memperlihatkan berbagai jenis bangun datar dan menunjuk siswa untuk mengambil bangun datar yang masuk persegi panjang dan persegi.
2. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan jumlah anggota sekitar 5-6 orang.
3. Setiap kelompok dibagikan LKS, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan LKS yang telah dibagikan.

4. Masing-masing kelompok membuat segitiga sembarang dari karton, kemudian menggunting ketiga sudutnya. Setelah itu siswa mengukur besar sudut ketiga ujung segitiga yang telah digunting dan diletakkan bersisian.

5. Siswa diminta mengamati kemudian menuliskan komentar atau pendapat atas hasil pengamatannya sesuai dengan pengetahuan atau cara-cara yang mereka ketahui dan menjawab pertanyaan yang ada di LKS.

6. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, yang lain menanggapi dan memberi komentar, sementara guru bertindak sebagai moderator dan mengarahkan siswa menuju jawaban yang benar.

7. Siswa atau kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya diberi motivasi, penguatan, kemudian guru memberikan penjelasan tambahan untuk lebih memperjelas pemaparan hasil kerja kelompok yang tampil sedangkan siswa lain bertanya jika belum mengerti.

8. Siswa mengerjakan soal-soal latihan.

C. Kegiatan Akhir

1. Siswa membuat rangkuman materi yang telah diberikan.
2. Guru memberikan soal untuk pekerjan rumah.

VIII. Media dan Sumber Belajar

· Berbagai bangun datar dalam bentuk tiruan dan asli
· Mistar, busur derajat, gunting, karton
· Buku matematika kelas V. Halaman 2005, Penerbit Erlangga Karangan M.Khafid, Suyati
IX. Penilaian

1. Keaktifan siswa dalam kelompok selama pembelajaran berlangsung
2. Hasil diskusi kelompok

3. Tugas individu.

Makassar, 1 Oktober 2009


Mengetahui


Kepala Sekolah
Peneliti


DRA. HJ. NURBAYA KARIM
J U B E D A


NIP. 131 058 588
NIM. 074 724 1308

LEMBAR KERJA SISWA I
· Bidang Studi
: Matematika

· Materi

: Sifat-Sifat Bangun Datar (Persegi 

  Panjang dan Persegi)

· Kelas/Semester
: V/I

· Tahun Pelajaran
: 2009/2010

· Nama Kelompok
: -

Anggota

: 1.




  2.




  3.




  4.




  5.




  6.

A. Langkah-Langkah Kerja

1. Amatilah berbagai jenis bangun datar yang ada di mejamu.

2. Pisahkanlah bangun datar persegi panjang dan persegi dengan bangun datar lainnya.

3. Ukurlah panjang sisi dengan menggunakan mistar dan besar sudut dengan menggunakan busur derajat dari setiap persegi panjang dan persegi.
4. Tulislah hasil pengukuranmu pada tabel di bawah ini :
	No
	Gambar dan Nama Bangun
	Keadaan Sisi
	Besar  setiap Sudut
	Keterangan

	1
2

3

4
	
	
	
	


B. Kesimpulan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III
Satuan Pendidikan
: SD

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I

Alokasi Waktu
: 2 x 35 jam pelajaran


I. Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

II. Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

III. Indikator

3. Menyebutkan sifat-sifat dari 3 jenis trapezium
4. Menggambarkan 3 jenis trapezium berdasarkan sifat-sifatnya.

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan dan pengukuran panjang sisi serta besar sudut berbagai bentuk trapezium, siswa dapat mengetahui sifat-sifat dari setiap jenis trapezium.
2. Siswa dapat menggambar jenis-jenis trapezium berdasarkan sifat-sifatnya.

V. Materi Ajar

Sifat-sifat bangun datar (Trapesium)

VI. Metode Pembelajaran

-  Ceramah 

-  Diskusi

-  Kerja Kelompok

-  Tanya jawab
-  Penugasan

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Awal

1. Gur memberikan motivasi kepada siswa
2. Menyampaikan hasil tes yang telah diperoleh

3. Guru membahas hasil tes siklus I yang dianggap kurang dipahami

4. Menyampaikan judul materi dan tujuan pembelajaran.

B.  Kegiatan Inti

1. Siswa diperlihatkan berbagai benda yang berbentuk trapezium, seperti atap rumah yang berbentuk trapezium dan beberapa trapezium yang dibuat dari karton berwarna dengan ukuran yang berbeda. Siswa dibagi menjadi tujuh kelompok.
2. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil dan heterogen.
3. Setiap kelompok dibagikan LKS yang berhubungan dengan materi trapezium, guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan LKS yang telah dibagikan.
4. Siswa diberi kesempatan dan kebebasan dalam menyelesaikan masalah sesuai dengan pengetahuan dan cara-cara mereka sendiri dan juga siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada guru atau berdiskusi dengan teman sekelompoknya jika menemukan kesulitan.

5. Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, yang lain menanggapi dan memberi komentar, sementara guru mengarahkan suasana menjadi lebih interaktif dan menuju jawaban yang benar.

6. Guru memberikan penghargaan atas jawaban siswa dan mempertegas kembali jawaban tersebut sedangkan siswa dari anggota kelompok lain bertanya jika belum mengerti.

7. Mengerjakan soal-soal latihan.

C. Kegiatan Akhir

1. Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman terhadap materi yang telah dipelajari.
2. Guru memberikan pekerjaan rumah sesuai dengan materi yang telah diberikan.

VIII. Media dan Sumber Belajar

· Berbagai bangun datar dalam bentuk tiruan dan asli
· Mistar, busur derajat  
· Buku matematika kelas V. Halaman 210, Penerbit Erlangga  Karangan M. Khafid, Suyati
IX. Penilaian

1. Kerjasama siswa dalam kelompok

2. Keaktifan siswa dalam bertanya

3. Lembar jawaban yang dikumpul siswa.

Makassar, 19 Oktober 2009


Mengetahui


Kepala Sekolah
Peneliti


DRA. HJ. NURBAYA KARIM
J U B E D A


NIP. 131 058 588
NIM. 074 724 1308

LEMBAR KERJA SISWA  III
· Bidang Studi
: Matematika

· Materi

: Sifat-Sifat Bangun Datar (Trapesium)
· Kelas/Semester
: V/I

· Tahun Pelajaran
: 2009/2010

· Nama Kelompok
: -

Anggota

: 1.




  2.




  3.




  4.




  5.




  6.

A. Langkah-Langkah Kerja

1. Amatilah berbagai jenis bangun datar yang ada di mejamu.

2. Pisahkanlah bangun datar trapesium dengan bangun datar yang lain.

3. Ukurlah panjang sisi dan besar sudut dari setiap jenis trapesium.
4. Tulislah hasil pengukuranmu pada tabel di bawah ini :

	No
	Gambar Bangun
	Keadaan Sisi
	Besar  Setiap Sudut
	Keterangan

	1

2

3
	
	
	
	


B. Kesimpulan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IV

Satuan Pendidikan
: SD

Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/Semester
: V/I

Alokasi Waktu
: 2 x 35 jam pelajaran


I. Standar Kompetensi

Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun.

II. Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar

III. Indikator

3. Menyebutkan sifat-sifat bangun datar belah ketupat dan layang-layang.
4. Menggambar bangun datar belah ketupat dan layang-layang.
IV. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan dan pengukuran siswa dapat
1. Menyebutkan sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang
2. Menggambar belah ketupat dan layang berdasarkan sifat-sifatnya.

V. Materi Ajar

Sifat-sifat bangun datar (belah ketupat dan layang-layang)

VI. Metode Pembelajaran

-  Ceramah 

-  Diskusi

-  Kerja Kelompok

-  Tanya jawab
-  Penugasan

VII. Langkah-langkah Pembelajaran

A. Kegiatan Awal

1. Memberi salam

2. Mengecek kehadiran siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4. Guru menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan

5. Guru memotivasi siswa.

B. Kegiatan Inti

1. Siswa diperlihatkan berbagai jenis bangun datar yang terbuat dari karton.
2. Secara klasikal guru memberikan penjelasan singkat terkait materi.

3. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 5-6 orang

4. Guru membagi LKS kepada setiap kelompok.

5. Setiap kelompok menyelesaikan LKS.

6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapinya.
7. Setiap kelompok yang mempresentasikan hasil diskusinya diberi motivasi penguatan kemudian guru memberi penjelasan untuk memperjelas hasil kerja kelompok.

8. Siswa mengerjakan soal-soal latihan.

C. Kegiatan Akhir

1. Guru membimbing siswa untuk membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari.
2. Guru memberi PR

VIII. Media dan Sumber Belajar

· Berbagai jenis bangun datar dalam bentuk tiruan dan asli
· Mistar, busur derajat

· Buku matematika kelas V. Halaman 213, Penerbit Erlangga Karangan M. Khafid, Suyati
IX. Penilaian

1. Kerjasama siswa dalam kelompok
2. Lembar jawaban yang dikumpul siswa.

Makassar, 19 Oktober 2009


Mengetahui


Kepala Sekolah
Peneliti


DRA. HJ. NURBAYA KARIM
J U B E D A


NIP. 131 058 588
NIM. 074 724 1308

LEMBAR KERJA SISWA  IV
· Bidang Studi
: Matematika

· Materi

: Sifat-Sifat Bangun Datar (Belah Ketupat
  Dan layang-layang)

· Kelas/Semester
: V/I

· Tahun Pelajaran
: 2009/2010

· Nama Kelompok
: -

Anggota

: 1.




  2.




  3.




  4.




  5.




  6.

A. Langkah-Langkah Kerja

1. Amatilah berbagai jenis bangun datar yang ada di mejamu.

2. Pisahkanlah bangun datar belah ketupat dan layang-layang dengan bangun datar yang lain.

3. Ukurlah panjang sisi dan besar sudut belah ketupat dan layang-layang
4. Catatlah hasil pengukuranmu pada tabel di bawah ini :

	No
	Gambar Bangun
	Keadaan Sisi
	Besar Setiap Sudut
	Keterangan

	1

2

3

4
	
	
	
	


B. Kesimpulan
PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul : Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui Pendekatan Kontekstual Siswa Kelas V SD Inpres Tamalanrea V Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
Atas nama
: 
Nama

: Jubeda

Nim

: 0747241308

Kelas

: C PNS

Jurusan
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Fakultas
: Ilmu Pendidikan
Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka telah memenuhi persyaratan untuk diujikan.
Makassar,     November 2009

          Pembimbing I,


       Pembimbing II,
       Drs. Lutfi, M.Kes.


Dr. H. Patta Bundu, M.Ed.

Nip. 19581231 198403 1 013

Nip. 19520302 197503 1 002

Disahkan
Ketua UPP PGSD Tidung FIP UNM

Prof. Dr. Amir, M.Pd

Nip. 19601231 1986602 1 006
Format Observasi Murid Dalam Proses Pembelajaran Siklus  I

	No
	Aktifitas
	Hasil (()

	
	
	Aktif
	Kurang Aktif
	Tidak Aktif

	1
	Partisipasi murid dalam menyimak penjelasan guru
	
	
	

	2
	Partisipasi murid dalam mengajukan pertanyaan
	
	
	

	3
	Partisipasi murid dalam menjawab pertanyaan
	
	
	

	4
	Partisipasi murid dalam pembentukan kelompok
	
	
	

	5
	Keaktifan murid dalam bekerja kelompok
	
	
	

	6
	Partisipasi murid dalam menyelesaikan tugas kelompok
	
	
	

	7
	Partisipasi murid dalam mempresentasekan hasil kelompoknya
	
	
	


Makassar,    Oktober 2009

Pengamat,

Andi Rini Wetenri, S.Pd

     Nip. 132 151 815
RIWAYAT HIDUP


Jubeda, Lahir di Lita, Kabupaten Bone, 06 Juli,  Anak ke 6 dari 8 bersaudara pasangan dari ayahanda Kunnu, dan Ibunda Resse. Menamatkan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 162 Poleonro kabupaten Bone pada tahun 1979. SLTP Negeri I Watan Lamuru pada tahun 1982. SPG Negeri I Makassar pada tahun 1985. Tahun 2002 menyelesakan program Pendidikan Guru Sekolah Dasar Kualifikasi D2 di Universitas Terbuka di Makassar. Tahun 2007 diterima sebagai mahasiswa di program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Kualifikasi S1 di Fakultas Ilmu Pendidikan,Universitas Negeri Makassar.
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Hasil Belajar Matematika Meningkat
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